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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis Value engineering yang dilakukan pada Gedung Kantor Kelurahan 

Tlumpu, Kota Blitar diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian pekerjaan yang berpotensi terjadi penghematan terdapat 7 

item pekerjaan. Namun dalam penelitian ini dilakukan analisis pada 5 item 

pekerjaan saja, yaitu pekerjaan beton, pekerjaan atap dan plafon, pekerjaan 

pasangan, pekerjaan pintu, dan pekerjaan keramik. Dan dari hasil analisis tersebut 

dapat menghasilkan penghematan biaya. 2 pekerjaan lainnya tidak memungkinkan 

terjadi penghematan dikarenakan harganya yang sudah relatif murah. 

2. Alternatif yang paling efisien untuk diterapkan pada masing-masing pekerjaan 

yaitu : 

a. Pekerjaan Beton  

(Alternatif 2) Beton Ready Mix K-250 ex. Jayamix 

b. Pekerjaan Atap dan Plafon 

(Alternatif 1) Rangka Plafon Hollow baja ringan 20x40mm  Ex. SS Steelindo 

c. Pekerjaan Pasangan  

(Alternatif 1) Pasangan batako, plester semen campuran 1 PC : 4 PP, dan acian 

semen Tiga Roda 

d. Pekerjaan Pintu 

(Alternatif 1) Kusen pintu dan jendela aluminium coklat “HC”, kunci slot merk 

“SOLID”, kayu kruing (mutu kayu klas II) 

e. Pekerjaan Keramik 

(Alternatif 1) Keramik Essenza polos dengan ukuran 40 x 40 cm 

3. Penghematan biaya yang diperoleh dari penerapan value engineering pada 5 

pekerjaan yang memiliki biaya terbesar pada proyek pembangunan Gedung 

Kelurahan Tlumpu Kota Blitar, yaitu : 
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a. Pekerjaan Beton Pengehematan biaya sebesar Rp. 1.256.733,80 

b. Pekerjaan Atap dan Plafon Pengehematan biaya sebesar Rp. 11.485.183,79 atau 

sebesar 17% 

c. Pekerjaan Pasangan Penghematan biaya sebesar Rp. 35.970.207,66 atau 

sebesar 14% 

d. Pekerjaan Pintu Penghematan biaya sebesar Rp. 8.744.066,40 atau sebesar 22% 

e. Pekerjaan Keramik Penghematan biaya sebesar Rp. 19.333.750,86 atau sebesar 

20% 

4. Penghematan yang didapatkan pada penelitian ini pada Proyek pembangunan 

Gedung Kantor Kelurahan Tlumpu, Kota Blitar sebesar Rp. 76.789.942,51 atau 

sebesar 2%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis penulis dapat disampaikan beberapa hal yang sebaiknya 

dilakukan Analisis Value engineering pada suatu proyek konstruksi diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Dalam penentuan studi kasus proyek yang akan dilakukan analisa Value 

engineering sebaiknya masih dalam proses perencanaan agar semakin mudah 

dalam menentukan alternatif sebelum dilakukan pelaksanaan dilapangan, sehingga 

dampaknya didapatkan penghematan biaya yang maksimal. 

2. Agar pelaksanaan analisis Value engineering  menjadi efektif, pelaksanaan Value  

engineering sebaiknya dilakukan terhadap seluruh komponen dalam bangunan, 

baik pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, dan pekerjaan MEP karena sadah 

banyak alternatif-alternatif yang dapat digunakan baik dari segi material, metode 

pelaksanaan dan sebagainya. 

3. Lengkapi data-data perencanaan agar pada tahapan analisis dapat dilakukan secara 

maksimal, agar keseluruhan item pekerjaan dapat analisis kembali sebagai 

pertimbangan alternatif yang ingin diterapkan. 
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